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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI FORMALIN PADA MIE BASAH MENGGUNAKAN 

BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) 

 

Lisna Afriyanti 

1804034042 

Formalin pada pangan sampai saat ini masih ada ditemukan di pasar-pasar 

tradisional, tujuan ditambahkan formalin tersebut supaya pangan lebih awet. 

Formalin adalah larutan formaldehid 37 % dalam air dan biasanya mengandung 

sampai 15% metanol dan digunakan sebagai bahan pengawet biologis. Formalin 

kadang kala disalah gunakan sebagai pengawet pangan seperti; tahu, baso, mie 

basah dan sebagainya Karena mudah diperoleh dan lebih murah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeteksi formalin dalam mie basah menggunakan reaksi warna 

ekstrak bunga telang. Penelitian dilanjutkan dengan mencari batas detekesi dari 

metode yang digunakan untuk mengetahui konsentrasi berapa formalin masih bisa 

terdeteksi menggunakan esktrak bunga telang. Uji konfirmasi dilakukan 

menggunakan pereaksi KMnO4. Hasil yang diperoleh dari 30 sampel mie basah 

yang dijual di Pasar Jaya Jakarta Timur diperoleh 4 sampel positif mengandung 

formalin dan 24 sampel negatif. Limit batas deteksi (LoD) ekstrak bunga telang 

terhadap formalin adalah konsentrasi formalin 5%.  

 

Kata Kunci : bunga telang, formalin, KMnO4, dan mie basah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mie merupakan makanan populer masyarakat, ada beberapa jenis mie 

yang ada (mie instan, mie kering dan mie basah). Mie basah merupakan salah satu 

mie yang digemari karena rasanya enak dan mengenyangkan. Tetapi, zaman 

sekarang banyak pedagang nakal yang tidak bertanggung jawab dan demi 

keuntungan diri sendiri, salah satunya dengan menambahkan bahan tambah 

pangan yang seharusnya tidak digunakan pada makanan seperti formalin. 

Penyalahgunaan ini terjadi disebabkan kurangnya pemahaman pedagang makanan 

tentang bahaya formalin bagi kesehatan tubuh manusia dan karena ingin 

mendapatkan keuntungan yang besar karena akan membuat produk makanan 

seperti mie basah menjadi lebih  awet dengan biaya pengawet formalin yang 

relatif murah (Habibah., dkk 2013).  

Formalin dapat menyebabkan kerusakan pada saluran pencernaan, ginjal, 

hati dan paru-paru, bahkan dapat menyebabkan kanker (BPOM, 2004; Yuliarti, 

2007). Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM)  melaporkan bahwa, 

penggunaan formalin dalam bahan pangan adalah dilarang. Balai Besar 

Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) telah melakukan uji laboratorium 

terhadap 761 sampel makanan dan hasilnya beberapa jenis pangan olahan yaitu 

mie basah, bakso, tahu, dan ikan asin positif mengandung formalin (Teddy, 2007). 

Bunga telang merupakan tanaman hias cukup popular dikalangan 

masyarakat, termasuk jenis tanaman polong-polongan dan sering dijadikan tanam 

hias serta bermanfaat sebagai pewarna makanan yang alami. Manfaat bunga telang 

kesehatan manusia, bunga telang memiliki kandungan fitokimia, dan bunga telang 

memiliki sejumlah bahan aktif yang memiliki potensi farmakologi (Budiasih, K.S. 

2017). Antosianin pada bunga telang tergolong pigmen yang disebut flavonoid 

yang pada umumnya larut dalam air. Pada pH rendah (asam) pigmen ini berwarna 

merah, dan pada pH tinggi (basa) berubah menjadi violet dan kemudian meniadi 

biru (Winarno, 2008).  
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Peneliti akan melakukan identifikasi menggunakan bunga telang, 

berdasarkan sifat antosanin yang terkandung di dalam bunga tersebut, Diharapkan 

hasil penelitian bisa dimanfaatkan oleh masyarakat agar bisa mengidentifikasi 

sendiri formalin dalam bahan pangan menggunakan bunga telang. Balai Besar 

Pengawasan Obat dan Makanan (Balai POM) melaporkan bahwa, penggunaan 

formalin dalam bahan pangan adalah dilarang. Balai Besar Pengawasan Obat dan 

Makanan (BPOM) telah melakukan uji laboratorium terhadap 761 sampel 

makanan dan hasilnya beberapa jenis pangan olahan yaitu mie basah, bakso, tahu, 

dan ikan asin positif mengandung formalin (Teddy, 2007). Pada penelitian 

sebelumnya telah dilakukan pada sampel diantaranya tahu, ikan bandeng, ikan 

tongkol di pasar Gedhe Surakarta, masih ditemukan formalin (Asyfiradayanti et 

al., 2018) 

Peneliti sebelumnya telah dilakukan oleh Anne Yuliantini 2018 tentang 

deteksi formalin dalam makanan dengan indikator alami dari ekstrak bunga telang 

(clitoria ternatea L.) sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

melihat kemempuan ekstrak bunga telang dan (LoD) sebagai konsentrasi terendah 

yang dapat mendeteksi formalin siap untuk diaplikasikan oleh masyarakat. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunak bahan 

baku bunga telang tinggi antosianin untuk identifikasi formalin pada makanan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Dengan melihat latar belakang yang telah diuraikan maka dirumuskan 

permasalahan yaitu apakah mie basah yang dijual di Pasar Jaya, Jakarta timur 

mengandung formalin yang dapat diidentifikasi dengan menggunakan bunga 

telang sebagai indikator alami dan berapa LoDnya. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk identifikasi kandungan formalin pada mie basah dengan 

menggunakan ekstrak bunga telang sebagai indikator dan menentukan LoDnya. 

2. Tujuan Khusus 

  Untuk mengidentifikasi kandungan formalin pada makanan dengan 

menggunakan bunga telang sebagai indikator bahan alami sederhana yang dapat 

diaplikasikan oleh mayarakat serta menentukan LoDnya. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

 Penelitian ini dapat dijadikan sabagai dasar pembuktian untuk mendeteksi 

adanya formalin pada mie basah. 

2. Bagi Akademik 

   Sebagai bahan pembelajaran pengetahuan dan menambah wawasan dari 

sumber terkini. 

3. Bagi Masyarakat 

  Penelitian ini dapat dijadikan contoh sederhana untuk mendeteksi adanya 

formalin menggunakan ekstrak bunga telang dan menentukan LoDnya 
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